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STRUKTUR 
KAYU
PENDAHULUAN

OUTPUT

 Mampu memahami sifat - sifat kayu sebagai
Bahan Konstruksi

 Mampu menentukan tegangan karakteristik
kayu

 Mampu menghitung kekuatan elemen struktur
kayu

 Dapat merencanakan sambungan kayu

 Mewujudkan gambar hasil perhitungan
perencanaan

PENDAHULUAN

Perkembangan
bidang konstruksi

Kebutuhan
material

Beton Kayu

Kelebihan Kekurangan

Baja Beton
Prategang

 Keuntungan;
 Cukup mudah didapatkan
 Memiliki berat jenis yang ringan
 Pengerjaannya dapat dilakukan dengan peralatan 

sederhana 
 Ramah lingkungan

 Kerugian;
 Tidak homogen disertai dengan cacat-cacat alam

seperti serat tidak teratur, spiral, diagonal, mata kayu
 Tingkat keawetan rendah
 Kayu dapat memuai dan menyusut
 Mudah terbakar

ANATOMI KAYU
1. Kadar Air

SIFAT FISIK KAYU

Kayu Kering Oven

• Kadar air mencapai 0%

Kayu Kering Udara

• Kadar air antara 0% sampai 30%
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2. Berat Jenis
SIFAT FISIK KAYU

No. Nama Perdagangan Nama Botanis

1 Akasia Acacia Mangium 0,47 0,52 0,58
2 Bungur Lagerstroemia Speciosa 0,58 0,69 0,81
3 Damar Agathis Alba 0,43 0,48 0,54
4 Durian Durio Zibethinus 0,42 0,57 0,69
5 Jabon Anthocephalus Cadama 0,29 0,42 0,56
6 Jati Tectona Grandis 0,62 0,67 0,75
7 Karet Hevea Brasiliensis 0,47 0,59 0,73
8 Kayu Afrika Maesopsis Eminii 0,34 0,41 0,48
9 Kayu Manis Cinnamomum Purrectum 0,40 0,63 0,86
10 Laban Vitex Pubescens 0,72 0,81 0,87
11 Mahoni Swietenia Macrophylla 0,53 0,61 0,67
12 Matoa Pometia Pinnata 0,50 0,77 0,99
13 Meranti Shorea Sp 0,47 0,63 0,83
14 Mindi Melia Excelsa 0,48 0,53 0,57
15 Pasang Quercus Lineara 0,90 0,96 1,10
16 Balobo Diplodiscus Sp 0,67 0,73 0,73
17 Puspa Schima Wallichi 0,45 0,62 0,72
18 Rasamala Altingi Excelsa 0,61 0,81 0,90
19 Saninten Catanopsis Argentea 0,55 0,73 0,85
20 Sengon Paraserianthes Falcatri 0,24 0,33 0,49
21 Sengon Buto Enterolobium Cyclocarpum 0,39 0,49 0,57
22 Sonokeling Dalbergia Latifolia 0,77 0,83 0,86
23 Sonokembang Pterocarpus Indicus 0,49 0,65 0,84
24 Sukun Artocarpus Altilis 0,24 0,33 0,54
25 Sungkai Peronema Canescens 0,52 0,63 0,73
26 Suren Toona Sureni 0,27 0,39 0,67
27 Tusam Pinus Merkusii 0,40 0,55 0,75
28 Waru Hibicus Tiliaceus 0,36 0,54 0,64
29 Waru Gunung Hibicus Macrophyllus 0,36 0,40 0,56
30 Nyamplung Calophyllum Inophyllum 0,56 0,69 0,79

Berat Jenis  Kayu
3. Cacat Kayu

SIFAT FISIK KAYU

CACAT KAYU

Retak

(Crack)

Mata Kayu

(Knots)

Kemiringan Serat

(Slope of Grain)

3. Cacat Kayu
SIFAT FISIK KAYU

3. Cacat Kayu
SIFAT FISIK KAYU

3. Cacat Kayu
SIFAT FISIK KAYU

SIFAT MEKANIS KAYU
Kemampuan kayu dalam menahan

gaya-gaya atau beban luar yang 
mengenainya.
 Kuat Tarik (Ft)
 Kuat Tekan (Fc)
 Kuat Lentur (Fb)
 Kuat Geser (Fv)
Modulus Elastisitas (E)
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Pengujian Kayu (Kuat Tarik) Pengujian Kayu (Kuat Tekan)

Pengujian Kayu (Kuat Lentur) Pengujian Kayu (Kuat Geser)

FAKTOR-FAKTOR YANG 
MEMPENGARUHI SIFAT MEKANIS:

Kadar Air
Berat Jenis
Suhu
Arah Serat
Lamanya Pembebanan
Cacat Kayu

TEGANGAN KARAKTERISTIK KAYU

Gambar:  Sumbu Orthotropik Kayu
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DIAGRAM TEGANGAN-REGANGAN JENIS-JENIS 
KAYU YANG UMUM DI PASARAN
 Kayu Jati
 Kayu Rasamala
 Kayu Bangkirai
 Kayu Mahoni
 Kayu Kruing
 Kayu Kamper
 Kayu Meranti
Dll

PENGGUNAAN KONSTRUKSI KAYU PENGGUNAAN KONSTRUKSI KAYU

Gambar: Sistim struktur balok dan kolom dengan kayu glulam

PENGGUNAAN KONSTRUKSI KAYU

Gambar: America’s Car Museum

PENGGUNAAN KONSTRUKSI KAYU

Gambar: JTC LaunchPad Singapore
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